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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan syarat utama kemajuan suatgsha Sejarah
dunia membuktikan, bangsa-bangsa besar dan yangalpeberkuasa di
eranya masing-masing ditopang oleh penguasaan teka®logi dan ilmu
pengetahuan. Bangsa Indonesia, sejak kemerdekaarh diertekad untuk

mewujudkan generasi masa depan yang maju.

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 Bab Il pasal 3, jetaskan
bahwa : “Pendidikan nasional bertujuan mengembamghatensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan beréagerhadap Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuapakreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertamgggwab dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa”.

Pendidikan merupakan usaha sadar, karena disadmya unsur
kesengajaan dari pendidikan untuk mengembangkamibkejpen dan potensi
anak. Pendidikan sifatnya berlangsung seumur hibdag yang berlangsung di
dalam keluarga, sekolah maupun masyarakat. Lardyenehgemukakan, bahwa
pendidikan ialah suatu bimbingan yang diberikam aeang dewasa kepada anak

yang belum dewasa untuk mencapai tujuan, yaituvkasigan (Salam, 2002: 4).

Dalam pelaksanaan pendidikan, keluarga merupakagkdngan yang
pertama dan utama bagi perkembangan individu. Segak anak tumbuh dan

berkembang dalam lingkungan keluarga. Dalam hal peranan orang tua



menjadi amat sentral dan sangat besar pengaruhaga gertumbuhan dan

perkembangan anak, baik secara langsung maupndinigsung.

Di dalam tradisi masyarakat maupun secara norroadifig tua memiliki
kewajiban untuk mendidik dan mengasuh anak-anakss@ptimal mungkin
sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Petantabut sangat beralasan
karena kualitas sumberdaya manusia di muka bumsangat ditentukan oleh
faktor pendidikan dasar yang diberikan oleh oramgga. Anak-anak yang diasuh
secara baik dan dibekali dengan pendidikan yang adamdiharapkan akan
menjadi anak yang baiksh{alih/shalihah), dan setelah dewasa menjadi orang-
orang yang beruntung, berguna bagi bangsa dan agama

Dalam konteks pengasuhan dan perlindungan anakgtoiadan keluarga
mempunyai peran sentral, karena anak sangat tergapada orang dewasa. Bagi
anak yang memiliki orang tua, pengasuhan anak mergnggung jawab
orangtuanya, tetapi bagi anak yang dalam kondidertes tidak memiliki
orangtua, maka negara berkewajiban mencarikan rkualternatif melalui
hukum adopsi atau lembaga asuh pengganti keluagza mereka dapat
berkembang sebagaimana layaknya anak-anak yang hidiam keluarganya
yang asli.

Anak merupakan individu yang berbeda dengan orawgasga. Di mana pada
masa ini mereka sangat membutuhkan peran sertg a@nterutama orang tua
dan keluarga sekitar mereka tinggal. Anak merupgk@madi yang unik yang
pada masa ini mereka menyusun pola tingkah lakiakier, kecerdasan serta

emosinya kelak. Dari sini peran serta orang tua @lang di sekitarnya sangat



diperlukan. Peran orang tua serta lingkungan sekiilah yang nantinya akan
menentukan perkembangan anak selanjutnya.

Setiap anak yang lahir normal, baik fisik maupumtalmya, memiliki potensi
untuk menjadi cerdas. Howard Gardner (1983: 15)raswy pakar pendidikan
mengemukakan bahwa setiap manusia memiliki 8 kemammlalam dirinya.
Kedelapan kemampuan tersebut adalah kemampuan hbseba(linguistik),
kemampuan memahami gambar (spasial), kemampuan hmaemaliri sendiri
(intrapersonal), kemampuan mengenal orang lairerfersonal), kemampuan
musik, kemampuan kinestetik (gerak), kemampuan er@dgalam (natural) dan
kemampuan logis-matematis (mengenal angka-angkeglelépan kemampuan
akan lengkap apabila ditambah dengan kemampuarkatandasan emosi yang
dipopulerkan oleh Daniel Goleman.

Emosi merupakan faktor penentu keberhasilan secasad (individu),
dikatakan demikian karena dengan pengendalian eyaog) baik dan terarah,
maka kemampuan atau kecerdasan lainnya akan demgdah terkendali dengan
baik. Emosi terkait erat dengan tingkat pemahamam d@engan pemeliharaan
kesehatan sel-sel otak serta sistem kekebalarh totaunusia. Neurosains telah
mengungkapkan lokus di dalam otak yang berisi Hiailea emosional manusia
dan jalur-jalur saraf yang menghubungkan emosi gaen fungsi-fungsi
intelektual.

Salah satu aspek non intelektual adalah kualitassemal yang kemudian
oleh Goleman dinamakan sebagai “kecerdasan emdSiosabagaimana

dikatakan Goleman (1995: 38) bahwa “keberhasilara kialam kehidupan



ditentukan oleh keduanya tidak hanya oleh IQ, tetaperdasan emosional-lah
yang memegang peranan”.

Tetapi para orangtua lebih memperhatikan tingkatekdasan intelektual
anak-anaknya. Orangtua akan senang dan banggdaapabknya memiliki 1Q
yang tinggi, yang dibuktikan dengan nilai-nilai gatinggi di bidang akademik,
pandai membaca dan berhitung. Tes 1Q hanya mengskbagian kecil
kemampuan manusia, belum melihat keterampilan neefagh aneka tantangan
hidup. Faktor IQ dianggap cuma menyumbang 20% datenentukan sukses
seseorang, sedangkan kecerdasan emosional merohaitblsi 80%. Untuk itu
diperlukan upaya untuk meningkatkan kecerdasan iemals karena menurut
Goleman ‘intelektualitas tak dapat bekerja dengabatk-baiknya, tanpa
kecerdasan emosional (Goleman, 1995: 38). Agaraupaylebih efektif, harus
dikembangkan sejak anak masih usia dini.

Pada usia dini, anak-anak berada pada “masa pekaidgtu masa yang
dimana seluruh jiwa anak masih mudah untuk dipergaperkembangannya.
Oleh karena itu, penting bagi orangtua untuk memgemkan kecerdasan
emosional anak-anaknya, sejak mereka berusia diila pembelajaran-
pembelajaran kecerdasan emosional diterapkan pedasejak dini, maka anak
akan semakin terampil dalam memecahkan masalahahagang dihadapinya,
sehingga dengan tingginya kecerdasan emosional yahgilikinya,
memungkinkan anak untuk tumbuh sebagai individuasawyang berhasil dalam

hidupnya.



Sejalan dengan itu keteladanan temperamen daralperdari orangtua,
merupakan hal yang sangat penting bagi anak sebaghel perilaku untuk ditiru.
Sehingga tidak mengherankan apabila seorang anad ipainya depresif dan
tidak tanggap terhadap kehidupan emosi bisa mengiilan seorang anak yang
suka menarik diri, rewel, tidak bersemangat atampezlihatkan gejala gangguan
emosional.

Orang tua pada umumnya memberi perhatian yang sdegar pada
perkembangan kognisi, fisik dan kemampuan anakmyand berbicara dan hal
motorik. Sebagai contoh, orang tua lebih mempéddaatipertambahan berat
badandan tinggi badan anak, pertumbuhan gigi. Oranguga pada umumnya
mencatat perkembangan kemampuan motorik anaknyatis&ppan anak dapat
merangkak, berdiri dan berjalan. Namun, orang tadapumumnya kurang
memberikan perhatikan pada tahap-tahap perkembamgasi anaknya.

Kurangnya perhatian orang tua terhadap perkembamgansi anak-
anaknya, juga disebabkan kebanyakan mereka belungerie arti pentingnya
emosi bagi kelangsungan hidup anak-anaknya ketakdewasa, sebagai akibat
dari rendahnya taraf pendidikaan orang tua terseluga karena kebanyakan
orang tua sibuk bekerja, sehingga tidak sempakusgtkomunikasi dengan anak.
Para orang tua merasa dengan telah memberikanlkapdeperluan fisik anak-
anaknya, seperti makan, pakaian, mainan, uang saéreka telah menunaikan
kewajibannya sebagai orang tua. Dengan kata lamgkdt pendidikan dan
ekonomi orang tua akan berpengaruh terhadap palayeng mereka terapkan.

Ada orang tua yang tidak sabar dan menginginkak-anaknya memiliki disiplin



dengan cepat. Mereka mengajarkan disiplin bukanalmepembiasaan yang
disertai contoh konkrit perilaku orang tuanya, peisiplin ditanamkan dengan
cara memarahi dan menghukum apabila si anak tideRumti perintah dan
larangan orang tua.

Disamping peran orang tua dalam keluarga hal yalak tkkalah penting
adalah peran guru di sekolah. Dalam proses betagargajar, guru mempunyai
tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberiitéssibelajar bagi anak
untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggun@lpauntuk melihat segala
sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantseprperkembangan anak.
Guru mempunyai tugas mendidik dengan titik beratmivexikan arah dan
motivasi pencapaian tujuan baik jangka pendek mayjgngka panjang. Memberi
fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalamanjdrey@ang memadai. Guru juga
membantu perkembangan aspek — aspek pribadi segeap, nilai-nilai, dan
penyesuaian dini.

Dalam proses belajar mengajar guru tidak terbaiaagai penyampai ilmu
pengetahuan akan tetapi lebih dari itu, ia bertanggawab akan keseluruhan
perkembangan kepribadian anak. la harus mampu ptaekan proses belajar
yang sedemikian rupa sehingga dapat merangsanguanak belajar secara aktif
dan dinamis dalam memenuhi kebutuhan dan menciptaljaan ( Slameto,
2003: 97).

Selanjutnya dari hasil observasi penulis pada amak- TK di wilayah
Kecamatan Pandeglang banyak dijumpai anak-anakar§ ynenunjukan tingkat

emosi yang tidak diharapkan, seperti mudah maraltdam tersinggung, mudah



putus asa dan menangis, egosentris (memandangwsesuasudut pandangnya
sendiri), pemalu, sulit berteman, berbicara kasakut, cemas, irihati dan
cemburu, tidak disiplin, dan sebagainya.

Sikap emosional anak yang tidak diharapkan ingkidapat dibiarkan
begitu saja, karena akan menimbulkan kesulitan @agk itu sendiri dalam
bergaul dengan teman-temannya. Juga, anak akanataemgkesulitan dalam
memasuki lingkungan pergaulan yang lebih luas. 8kap emosional yang tidak
diharapkan ini dibiarkan, maka sikap emosionalakan lebih terbentuk pada
anak, dan anak akan lebih sulit lagi dalam mel&hap-tahap perkembangan
selanjutnya.

Untuk lebih dapat mengatasi aneka ragam tantangdop.h yang
merupakan kunci sukses di masa datang, anak-amakdieekali keterampilan
sikap emosional, suatu kemampuan untuk mengenahgalah dan mengontrol
diri, agar anak mampu merespon secara positif deghasetiap kondisi yang
merangsang munculnya perilaku sosial yang tidak bai

Selanjutnya, agar anak dapat berperilaku sepenty yiharapkan seperti
juga dalam berbagai aspek pertumbuhan dan perkeabamak lainnya, orang
tua sangat berperan penting untuk menciptakan umgkn keluarga yang
kondusif dalam mengembangkan perilaku anak, din@maag tua menyadari
perasaan anaknya, mendengarkan dengan penuh edapatmembantu anak
dalam mengenali perilaku anak itu sendiri dan gkulorang lain, mengelola dan
mengekpresikan perilaku secara normal dan tepatgembangkan kemampuan

memecahkan masalah dan membina hubungan.



Dengan mengajarkan perilaku yang baik kepada anak;adiharapkan
mereka dapat lebih mampu mengatasi berbagai parsgang timbul selama
proses perkembangannya menuju manusia dewasa. l#ihkdapat mengatasi
aneka ragam tantangan hidup, yang merupakan kuksies di masa datang,
anak-anak perlu dibekali keterampilan emosi, skatnampuan untuk mengenali,
mengolah dan mengontrol emaosi, agar anak mampuspwmresecara positif
terhadap setiap kondisi yang merangsang munculmysieemosi tersebut. Anak
dikatakan cerdas secara emosional bila ia menk&knampuan yang baik dalam
hal ini.

Dalam tulisan ini, penelitian akan difokuskan kegpambla asuh yang
diterapkan oleh para orang tua dan guru terhadakemdangan kecerdasan
emosional anak-anaknya yang berusia 4 sampai 6 tdeogan pertimbangan
bahwa, orang tua dan guru merupakan faktor domidalam mendidik,
membimbing dan membina anak baik dilingkungan keg@amaupun di sekolah.
Perkataan, sikap dan perilaku orang tua dan guan alkkuti ditiru oleh anak.
Selanjutnya, di dalam lingkungan keluarga dan s¢kahnak akan terus menerus
mendapatkan pengalaman-pengalaman dari orang tmagdaunya, sehingga
pengaruh yang diterima anak di dalam lingkungamudegla dan sekolah lebih
banyak dibandingkan lingkungan lainnya. Di rumah dasekolah pendidikan
anak harus dimulai. Dalam konteks ini, orang tua garu sebagai pengajarnya,
ia harus memahami pelajaran yang hendak menuntanselimur hidupnya,
pelajaran tentang penghargaan, penuturan, pengtarmaengendalian diri.

Dengan demikian, pola asuh orang tua dan bimbiggam dalam mendidik anak-



anak memegang peranan yang sangat penting dalanmbeptrkan dan
perkembangan emosional anak.

Disamping itu, orang tua dan guru memiliki sebuauang yang luar
biasa untuk mempengaruhi kecerdasan emosional arak-mereka dengan
menolong mereka mempelajari tingkah laku yang migltdiri sejak bayi dan
seterusnya. Setiap orang tua dan guru memilikiktarstik pola asuh masing-
masing dan mengakibatkan tingkat kecerdasan enalsaoak akan berbeda-beda
sesuai dengan pola asuh yang diterapkan oleh twargpn guru tersebut.

Gottman dan DeClaire (1997: 29) mengatakan bahweceéiklasan
emosional anak hingga tahap tertentu ditentukan @eperamen, yaitu ciri-ciri
kepribadian yang dibawa anak sewaktu dilahirkaiapiekecerdasan tersebut juga
dibentuk oleh interaksi-interaksi si anak dengangtuanya. Interaksi-interaksi si
anak dengan orangtuanya dapat dibentuk melalui gsla yang diterapkan oleh

orangtua mereka”.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Mengingat luasnya masalah pada penelitian ini, lahsdibatasi pada
kontribusi pola asuh yang diaplikasikan oleh oraagtdan guru terhadap
kecerdasan emosional anak usia dini (4-6 tahurrdeéBarkan hal itu, maka akan
diuraikan secara singkat berkenaan dengan pola @sutgtua dan bimbingan
guru, serta kecerdasan emosional anak usia ditéhun).

Pola asuh orangtua dan bimbingan guru merupakaatu stara yang

dijadikan sebagai pedoman dalam usaha mendidik, binedng, membina,
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melindungi, merawat dan mengawasi anak yang mkampperlakuan orangtua

dan guru baik secara langsung maupun tidak langgamg memberikan dampak

terhadap perkembangan anak untuk menjadi pribddiidu yang berkembang
normal dan optimal, terutama pada perilaku sosmisgonalnya.

Kecerdasan emosional adalah kemampuan-kemampuak omr@ngenali
emosi diri dan orang lain, mengelola dan mengekdme emosi diri dengan
tepat, memotivasi diri, berempati, dan bijaksariarddberhubungan dengan orang
lain.

Anak usia dini (4-6 tahun) merupakan masa dimaharge fungsi jiwa
anak masih mudah untuk dipengaruhi perkembangapag, usia ini anak masih
bersikap polos, lugu, apa adanya sehingga sangatmamg penelitian dimana
perilaku anak yang tampak akan lebih mudah untakditi.

Adapun dari rumusan masalah tersebut dikembanglemani beberapa
pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran empiris pola asuh orangtua, ifgad guru dan
kecerdasan emosional anak di Taman Kanak-kanak eSarfatan
Pandeglang?

2. Seberapa besar kontribusi pola asuh orangtua &pheeterdasan emosional
anak di Taman Kanak-kanak se-Kecamatan Pandeglang?

3. Seberapa besar kontribusi bimbingan guru terhadagridasan emosional
anak di Taman Kanak-kanak se-Kecamatan Pandeglang?

4. Seberapa besar kontribusi pola asuh orangtua aabirigan guru terhadap

kecerdasan emosional anak di TK Se-Kecamatan Pamgdgy
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Untuk menggambarkan hubungan antara variabel-\@rigdng terdapat

dalam pertanyaan-pertanyaan di atas, lihat ilustrthawah ini :

X1 T
) I~
/ RXx1x2y R
X g
Keterangan :

X1 = Pola Asuh Orang Tua
X2 = Bimbingan Guru
Y = Kecerdasan emosional Anak

C.  Tujuan dan Manfaat Penélitian
Penelitian ini secara umum dimaksudkan untuk mes#tap gambaran
mengenai pola asuh orangtua dan bimbingan guru yiaglikasikan dalam
memfasilitasi kecerdasan emosional anak, sehinggagtua dan guru memiliki
pengetahuan dan pemahaman yang komprehensif teké@egdasan emosional
anak, yang nantinya akan memudahkan orangtua dandglam mendidik dan
membimbing anak. Apabila anak memiliki peningkataterdasan emosional

yang baik, maka diharapkan anak memiliki kemampu#ok dapat menghadapi
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berbagai masalah dan tantangan kehidupan yang keloitpleks dalam proses

perkembangannya menuju individu dewasa dan sukses.

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitisadalah untuk :

1. Mengetahui dan menganalisis gambaran empiris psildn arangtua dan
bimbingan guru terhadap kecerdasan emosional dn@K Se-Kecamatan
Pandeglang?

2. Mengetahui dan menganalisis pola asuh yang dilakukangtua terhadap
kecerdasan emosional anak di TK Se-Kecamatan Pamdeg

3. Mengetahui dan menganalisis bimbingan guru terhadaeerdasan
emosional anak di TK Se-Kecamatan Pandeglang.

4. Mengetahui dan menganalisis seberapa besar kositfiimla asuh orangtua
dan bimbingan guru terhadap kecerdasan emosionak an TK Se-
Kecamatan Pandeglang.

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitaantara lain :

1. Diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan pola¢eentang pola
asuh orangtua dan bimbingan guru yang berpengaaidmdmemfasilitasi
kecerdasan emosional anak usia dini

2. Diharapkan dapat membantu orangtua dan guru da@malpaman tentang
bagaimana mendidik, mengasuh dan membimbing anak kecerdasan

emosionalnya dapat berkembang dengan baik.
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D. Asums

Untuk tercapainya sasaran penelitian, maka dipanulasumsi atau

anggapan dasar sebagai dasar dan titik tolak peneliSebagaimana yang

dikemukakan oleh Surakhmad (1985: 107) bahwa amggdpsar atau postulat

adalah sebuah titik tolak pemikiran yang kebenararditerima oleh penyelidik

itu. Adapun anggapan dasar dalam penilitian inlsadaebagaimana berikut :

1.

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikang pertama dan
utama. Dikatakan pertama, karena sejak anak masindalam kandungan
dan lahir berada dalam keluarga. Dikatakan utameenka keluarga
merupakan wadah yang sangat penting dalam prosedidgean untuk
membentuk pribadi yang utuh, (Santoso, 2002: 28)gkungan keluarga
juga memiliki nilai strategis dalam pembentukan rkegmlian anak. Sejak
kecil, anak sudah mendapat pendidikan dari kedaagotuanya melalui
keteladanan dan kebiasaan hidup sehari — harmdegtuarga.

Peran guru di sekolah sangat urgen. Guru mempunyagas untuk
mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belgmgi anak untuk
mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawabkuntelihat segala
sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantepmerkembangan anak.
Guru mempunyai tugas mendidik dengan titik berambrerikan arah dan
motivasi pencapaian tujuan baik jangka pendek maupungka panjang.
Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengala belajar yang
memadai. Guru juga membantu perkembangan aspegiek asibadi seperti

sikap, nilai-nilai, dan penyesuaian dini. (Rahn2007: 48).
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3. Bimbingan guru merupakan bantuan yang diberikaradapindividu agar
dengan potensi yang dimiliki mampu mengembangkansedicara optimal
dengan jalan memahami diri, memahami lingkungamgagasi hambatan
guna menentukan rencana masa depan yang lebih hénkar & Sartono,
1998: 9 ). Makmun (2003: 36) menyebutkan bahwaduguru antara lain
sebagai pengubah perilaku peserta didik (behavabrahges). Oleh itu, agar
perilaku peserta didik dapat berkembang optimalfutesaja seorang guru
seyogyanya dapat memahami tentang bagaimana pdasesmekanisme
terbentuknya perilaku para peserta didiknya.

4. Gottman dan DeClaire (1997: 29) mengatakan bahweaeiidasan emosional
anak hingga tahap tertentu ditentukan oleh tempamanyaitu ciri-Ciri
kepribadian yang dibawa anak sewaktu dilahirkatapiekecerdasan tersebut
juga dibentuk oleh interaksi-interaksi si anak dengrangtuanya. Interaksi-
interaksi si anak dengan orangtuanya dapat dibentl&lui pola asuh yang
diterapkan oleh orangtua mereka”.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka anggapanydegapenulis ajukan
adalah “Terdapat kontribusi yang signifikan ant@@a asuh orangtua dan

bimbingan guru terhadap kecerdasan emosional asak dini pada TK di

Kecamatan Pandeglang Kabupaten Pandeglang”.



15

E. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap magatalkelitian,

(Furgon, 1997: 14). Berdasarkan rumusan masalahatds, maka dapat

dikemukakan hipotesis dalam penelitian ini sebagakut:

1. Terdapat kontribusi positif yang signifikan darilp@suh orang tua terhadap
kecerdasan emosional anak usia dini di Taman K&aakk se-Kecamatan
Pandeglang.

2. Terdapat kontribusi positif yang signifikan darimiiingan guru terhadap
kecerdasan emosional anak usia dini di Taman K&aakk se-Kecamatan
Pandeglang.

3. Terdapat kontribusi positif yang siginifikan darola asuh orang tua dan
bimbingan guru terhadap kecerdasan emosional asek dini di Taman

Kanak-kanak se-Kecamatan Pandeglang.

F. Definisi Operasional
Agar diperoleh gambaran mengenai penelitian ing laeberapa variabel
yang perlu mendapatkan pendefinisian secara opeedsiaitu :

1. Pola Asuh Orang Tua merupakan perilaku atau respon orang tua kepada
anak-anaknya baik langsung maupun tidak langsumgyg yM@erhubungan
dengan aspek perilakunya, yang meliputi pemaharaarpdnghargaan orang
tua atas sikap dan perilaku anak, ikatan dan hububgtin antara orang tua

dengan anak.
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Pendidikan dalam keluarga memiliki nilai stratedeédam pembentukan
perilaku sosial anak. Sejak kecil anak sudah mé&kakukomunikasi dan
interaksi dengan anggota keluarga khususnya keduyima. Sejak itu pula
anak sudah mendapatkan pendidikan dari kedua o@mgg melalui
keteladanan dan pembiasanan hidup sehari-hari. f&faknya keteladanan
dan pembiasaan yang diberikan kedua orangtua akagafts berpengaruh
terhadap peningkatan kecerdasan emosional anak.

Bimbingan Guru merupakan proses memberikan bantuan kepada aaak ag
ia, sebagai pribadi memiliki pemahaman yang bekan diri pribadinya dan
akan dunia disekitarnya, mengambil keputusan umtelangkah maju secara
optimal dalam perkembangannya dan dapat menolomgyai sendiri
menghadapi serta memecahkan masalah-masalahnyauai®eam demi
tercapainya penyesuaian yang sehat dan demi meamajk&sejahteraan
mentalnya ( Slameto, 1988: 2 ).

Bimbingan guru merupakan bantuan yang diberikanatepindividu
agar dengan potensi yang dimiliki mampu mengembamg#iri secara
optimal dengan jalan memahami diri, memahami limgen, mengatasi
hambatan guna menentukan rencana masa depan yam@pdek ( Umar &
Sartono, 1998 : 9).

Bimbingan membantu individu dalam menentukan supilihan,
keputusan dan mencapai kepada tingkat perkembadigayang optimal,
sesuai dengan sistem nilai tentang kehidupan yaikgdan benar. Pemberian

bimbingan guru terhadap anak-anak diarahkan kepada) pemberian



17

informasi tentang suatu makna kepada anak (b) mekabesuatu arahan
kepada anak (c) memberikan bantuan dalam menyedesaugas-tugas (d)
memberi bantuan pembiasaan.

3. Kecerdasan Emosional adalah kecenderungan sikap dan perilaku anak yang
meliputi perasaan dan ungkapan emosional anakankatan interaksi
emosional antara anak dengan orangtua, anak dgugandan anak dengan
teman sebayanya yang dijabarkan ke dalam lima diimeterdasan, yaitu
mengenal emosi diri, mengelola emosi, memotivasj diengenali emosi

orang lain, dan membina hubungan.

G. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode survey. Penggumaetode ini
didasarkan atas pendapat yang dikemukakan Kerligg@r3: 410) bahwa :
“penelitian survey mengkaji populasi besar mauperilldengan menyeleksi serta
mengkaji sampel yang dari populasi itu guna menemutksidensi, distribusi, dan
interelasi relatif dari variabel-variabel sosiolagin psikologi.” Dengan demikian
berarti metode penelitian yang digunakan dalameyumerupakan sampel yang
bersifat korelasional.
H. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian
1. Lokas Pendlitian

Penelitian dilaksanakan pada Taman Kanak-kanak esaiiatan
Pandeglang Kabupaten Pandeglang. Adapun TK yangathégempat penelitian

adalah : TK Pembina Negeri, TK Bayangkhari, TK Katdan TK Nasional.
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Alasan pemilihan tempat penelitian, antara lain :

a. TK Pembina merupakan TK Negeri sebagai TK percarohbagi
penyelenggaraan pendidikan TK di Kabupaten Pandggla

b. TK Bayangkhari merupakan TK swasta yang beradangklingan Polres
Pandeglang, yang dikelola oleh sebuah yayasan.olifay siswanya adalah
anak-anak dari para orangtua Polres Pandeglang.

c. TK Kartika merupakan TK swasta yang berada di lumgdan Komando
Distrik Militer (Kodim) 0601 Pandeglang, yang dik& oleh sebuah yayasan.
Mayoritas siswanya adalah merupakan anak-anakpdasi orangtua Kodim
0601 Pandeglang.

d. TK Nasional adalah TK swasta yang dikelola olehusbbyayasan, yang
memiliki siswa dengan latar belakang profesi oraagtang bervariasi.

2. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkasil menghitung
atau pengukuran, kuantitas maupun kualitas mendeamakteristik tertentu dari
semua anggota kumpulan yang lengkap dan jenis vagig dipelajari sifat-
sifatnya. Adapun sebagian yang diambil dari popuesbut populasi. (Sudjana,

1996: 6). Populasi dalam penelitian ini adalah graa dari seluruh anak-anak

TK, dan guru sebagai pendidik pada TK tersebut.

Alasan orangtua dan guru sebagai subjek peneiiaadalah, antara
lain : orangtua merupakan guru pertama dan utani@md&ehidupan anak
sebelum mereka mengenal dunia luar, dan rumah dinsaangtua dan anak

tinggal bersama-sama, merupakan tempat yang pelmg untuk anak dalam
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menghabiskan waktunya bersama keluarga, sehinggaytoila sangat mengenal
apa saja yang dilakukan anak-anaknya. Sedangkam @erupakan komponen
utama di sekolah yang berfungsi sebagai ujung temielam pelaksanaan

operasional pendidikan dan pengemban tugas utaita,gendidik anak.



